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Pendahuluan 
Kopi merupakan komoditas rakyat Indonesia 

yang telah lama dibudidayakan dan menjadi mata 
pencaharian petani. Penanaman kopi di Indonesia 
telah dimulai tahun 1696 dengan jenis kopi 
robusta. Penanaman kopi ini kurang berhasil, 
pada tahun 1699 pemerintah Hindia Belanda 
mendatangkan kopi arabika dan dikembangkan di 
Pulau Jawa sehingga dikenallah istilah kopi Jawa 
(java coffee) (Akbar at al, 2022 ). Tanaman Kopi 
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yang baru berumur kurang lebih 3 tahun, sudah 
mampu berproduksi 4 kilogram gelondong merah 
per batang atau 6 ton perhektarnya. Dengan 
konversi gelondong ke green bean 1 berbanding 0,2 
saja, produktivitas sudah bisa mencapai 1,2 ton 
green bean perhektarnya.  

Produktivitas tersebut  akan terus meningkat 
seiring dengan betambahnya umur tanaman. pada 
umur 5 sampai 7 tahun dan seterusnya, kopi 
arabika Gayo akan mampu menghasilkan 
produksi tidak kurang dari 10 ton kopi gelondong 
merah atau setara dengan 2 ton green bean 
(Juliaviani, dan Sahara, 2021). Produktivitas 
tersebut sudah bisa menyamai produktivitas kopi 
Vietnam yang kini juga menjadi salah satu pesaing 
kopi Gayo di pasar dunia, dengan asumsi 
produksi demikian, bahwa pendapatan dan 
kesejahteraan petani kopi Gayo akan mengalami 
peningkatan signifikan, dengan produksi rata-rata 

ABSTRAK.  Tanaman kopi yaitu tanaman tahunan dan tanaman cabai adalah tanaman musiman yang biasanya bisa tumbuh berdampigan. 
Morfologi tanaman kopi dan cabai  terdiri dari beberapa komponen utama yaitu terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji 
sehingga dapat mengoptimalkan pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Desa Pedemun Kecamatan Lut Tawar Kabupaten Aceh Tengah 
dari bulan Maret sampai april 2023. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei dekriptif. Pengambilan sampel ditentukan 
dengan cara purposive sampling menggunakan 4 jenis perangkap yaitu yellow plate trap, perangkap jaring, sari manis dan feromon. 
Pengamatan dan pengambilan sampel serangga dilakukan pada satu periode waktu, yaitu pukul 07.00-09.00 setiap satu minggu sekali, pada 
kondisi cuaca cerah atau tidak hujan. Pengamatan yang dilakukan yaitu mengindetifikasi predator yang terperangkap, dan mengumpulkanya 
sesuai jenis predator,serta melakukan pengawetan pada setiap sampel predator. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan ditemukan 
sebanyak 152 individu predator yang tergolong ke dalam 14 spesies, yang dimana pada ordo Diptera  famili syphidae banyank  terperangkap 
predator hama yaitu 53 individu dan pada ordo  Diptera famili tachinidae 31 individu dan di temukan junga predator yang pada ordo 
hemittera famili lygaeldea 22 individu pada ordo coleoptera famili coccineliit 18 individu, yang menduduki predator paling banyak 
terperangkap. Hasil penelitian diketahui dari jumlah 14 spesies predator yang ditemukan pada tanaman kopi dan cabai data indeks 
keanekaragaman jenis serangga predator yaitu 1,92 yang menunjukan dalam katagori keanekaragaman sedang.  
Kata Kunci : Tanaman kopi, Tanaman cabai,hama,serangga,predator    
 

ABSTARCK.  Coffee plants are annual plants and chili plants are seasonal plants that can usually grow together. The morphology of 
coffee and chili plants consists of several main components, namely consisting of roots, stems, leaves, f lowers, fruits and seeds so as to 
optimize the implementation of this research conducted in Pedemun Village, Lut Tawar District, Central Aceh Regency from March to 
April 2023. This research was conducted using descriptive survey method. Sampling was determined by purposive sampling using 4 types 
of traps, namely yellow plate traps, net traps, sweet juice and pheromones. Insect observations and sampling were carried out at one time 
period, namely 07.00-09.00 every one week, in sunny or non-rainy weather conditions. Observations were made by identifying trapped 
predators, and collecting them according to the type of predator, and preserving each predator sample.Based on the observations made, 
there were 152 predator individuals belonging to 14 species, of which in the order Diptera family syphidae many trapped pest predators are 
53 individuals and in the order Diptera family tachinidae 31 individuals and found junga predators in the order hemittera family lygaeldea 
22 individuals in the order coleoptera family coccineliit 18 individuals, which occupy the most trapped predators. The results of the study 
are known from the number of 14 predator species found in coffee and chili plants, the data of the diversity index of predatory insect 
species is 1.92 which shows the category of moderate diversity.  
Keywords: Coffee plants, chili plants, pests, insects, predators 
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saat ini 720 kilogram dengan harga Rp 60.000 per 
kilogram (Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, 
2016).  

Perkebunan kopi yang telah dikembangkan 
sejak tahun 1908 ini tumbuh subur di Kabupaten 
Bener Meriah, Aceh Tengah dan sebagian kecil 
wilayah Gayo Lues. Ketiga daerah yang berada di 
ketinggian 1200 mdpl tersebut memiliki 
perkebunan kopi terluas di Indonesia, yaitu sekitar 
81.000 hektar. Masing-masing 42.000 hektar 
berada di Kabupaten Bener Meriah, selebihnya 
(39.000 hektar) di Kabupaten Aceh Tengah. 
Masyarakat Gayo berprofesi sebagai petani kopi 
dengan dominasi Arabika. Produksi kopi arabika 
yang dihasilkan dari Tanah Gayo merupakan yang 
terbesar di Asia.(Pusat Penelitian Kopi dan 
Kakao, 2016). Kopi arabika dari daerah Gayo 
bahkan dinobatkan menjadi kopi organik terbaik 
dunia adapun manfaat kopi adalah mencegah 
depresi dan meningkatkan mood, menjaga 
kesehatan hati, minuman penambah 
stamina, menurunkan resiko diabetes dan 
menurunkan resiko penyakit alzhener, demensia, 
mencegah kanker kulit  (Salsabila et al , 2020). 

Budidaya Tanaman kopi dalam 
perkembangannya tak lepas dari gangguan hama 
dan penyakit yang sering menyerang dan 
mengancam produktivitasnya. Hama utama pada 
tanaman kopi adalah kutu perisai hijau (Coccus 
viridis). Kutu Daun (Toxoptera aurantii).  Hama 
penggerek batang, penggerek buah kopi,  kutu 
kebul,  hama penggerek daun, hama pengerek 
bunga (Leucoptera coffeina) (Permana dan 
Masrilurrahman, 2021). 

Upaya-upaya yang dilakukan petani dalam 
mengendalikan hama sekarang masih banyak para 
petani menggunakan insektisida dan cara-cara 
alami yang lain seperti penggunaan varietas tahan 
dan musuh alami. Menurut Schowalter (2016) 
status hama dapat berganti dengan beberapa 
kombinasi dari beberapa faktor seperti pergantian 
dari cara-cara membudidaya, perubahan dalam 
efisiensi musuh alami (patogen, parasitoid, dan 
predator), perubahan dalam intensitas aplikasi 
insektisida, perubahan nilai komoditas, perubahan 
nilai tingkat kerusakan ekonomi (Economic Injury 
Level), dan menggantikan penggunaan predator 
yang lebih unggul dan alami (Istiqomah 2021).  

 
Metode Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian ini dilakukan di Desa 
Pedemun, Kecamatan Lut Tawar ,Kabupaten 
Aceh Tengah, dan dilaksanakan pada bulan April 
hingga Mei 2023 dengan ketinggian antara 200 – 
2600 meter di atas permukaan laut. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, 
camera untuk dokumentasi, alat hitung, buku 
ventarminasi serangga, botol 0,5 ml, kantong 
plastik klip, piring setrofom, gunting, benang, 
pinset untuk pengambilan predator hama tanaman 
kopi dan cabai rawit, benang,kawat besi dan jaring 
ikan yang di gunakan untuk membuat prangkap 
predator. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode survei dekriptif. Keanekaragaman jenis 
predator akan diamati pada lokasi pertanaman 
intercroping kopi dan cabai rawit saat tanaman 
kopi berumur 2 -3 tahun dan tanaman cabai 
berumur 2 bulan. Pengambilan sampel pada 
tanaman kopi dan cabai rawit dilakukan dengan 
metode pengamatan langsung (visual) yang 
ditentukan secara purposive sampling sehingga 
mewakili tanaman sampel dari luasan lahan yang 
diamati. Pengamatan dan pengambilan sampel 
serangga dilakukan pada satu periode waktu, yaitu 
pukul 07.00-09.00 WIB. Setiap satu minggu sekali 
selama 2 bulan pengamatan, pada kondisi cuaca 
cerah atau tidak hujan. 

 
Pengambilan Predator 

Pengambilan predator dilakukan dengan 
mengambil dan mengumpulkan predator yang 
tertangkap pada masing-masing perangkap yang 
telah dipasang perangkap. Predator yang diambil 
yaitu predator yang terperangkap. Predator yang 
tertangkap disimpan dalam botol koleksi yang 
telah diisi   dengan larutan alkohol 70%. Predator 
yang terkumpul selanjutnya di identifikasi di 
laboratorium. Indetifikasi dilakukan menggunakan 
buku Kunci Determinasi Serangga sampai tingkat 
famili. Serangga yang tertangkap kemudian di 
hitung dan  di dokumentasikan. 
 
Indeks Keragaman Jenis 

Keragaman jenis predator yang ditemukan 
berasosiasi dengan hama-hama penting pada 
tanaman kopi dan cabai rawit, dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut (Wilson and 
Bossert, 1971 dalam Oka. 2015) :  

Indek ke ragaman Shannon Weiner : 
H’ = - ∑ Pi log Pi 
     = -∑ (ni/N log ni/N)  
Keterangan : 
H’ = Indek keragaman. 
Pi = ni/N ( jumlah individu jenis ke I dibagi 

total jumlah individu). 
ni = Jumlah individu jenis ke i 

N = Total jumlah individu 
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Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan jumlah individu 

predator yang terkoleksi terdiri dari 14 famili yang 
tersebar dari 14 spesies dengan jumlah spesies 
keseluruhan 152 spesies. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan ditemukan sebanyak 152 
individu serangga predator dengan berbagai jenis 
famili dan 14 spesies. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 3. Indeks keanekaragaman 
dihitung menggunakan indeks Shannom Wienner. 

 
      Tabel 2 . Indeks keanekaragaman serangan serangga     

predator tanaman kopi dan cabai 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Serangan  predator ini ada yang menampilkan 
gejala yang sama dengan menggunakan perangkap 
jaring serangga (Sweep Net) digunakan untuk 
serangga yang terbang baik yang berada 
dipermukaan tanah. Perangkap jaring serangga 
(Sweep Net) digunakan mulai pukul 07.00 pagi 
sampai malam. Selama 7 hari setiap pengambilan 
sempel, dengan cara meletakan perangkap di titik 
perangkap yang telah di tentukan dengan metode 
zigzag, jenis predator yang tertangkap perlu 
diidentifikasi dengan teliti jenis tersebut, sehingga 
dapat diketahui dengan tepat hama apa yang dapat 
dibasmi  (Destarianto et al., 2013).  

Pada perangkap ini tidak banyak di temukan 
hama maupun predator yang terperangkap. 
Penggunaan perangkap berwarna merupakan 
salah satu cara untuk melihat seranga yang ada di 
areal lahan, sehingga dapat memudahkan untuk 
melakukan identifikasi predator. Lukmanul 
(2016). 

 
Kesimpulan 

Terdapat 14 Famili predator pada 
pertanaman kopi dan cabai rawit yaitu : Mantidae, 
Agelenidae, Theridildae, Dolichopodidae ,Lygaeldea, 
Coccineliid, Syrphidae, Arthiropoda, Lygaeldea, Asilidea, 
Tachinidae, Formcidae, Formcidae dan Corduliidea. 
Populasi predator terbanyak adalah Lalat syrphid  
(erstalis sp.), Kumbang koksi (codybugs,) Kepik 

bermata besar (bigyed bug,)  Lalat tachinid (uramya), 
dan populasi predator terendah yaitu Belalang 
sembah (mantids.), Kepik mirid (cgrtorhinus 
livldihnnis), Capung (anisoptera /epiprocta). Nilai 
keragaman (H’) predator adalah termasuk kategori 
sedang dengan nilai  H’ = 1,92  
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